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FX & Pasar Obligasi

Pembicaraan Trade Talks antara US dan China masih belum menemukan titik temu dengan Komentar
Trump mengenai tariff yang masih belum akan dirubah. Pembicaraan Brexit masih masih terus berlanjut
dengan menunggu PM Theresa May untuk menentukan akan mengundur Proses Brexit ke tahun depan
atau menyelesaikannya dalam kurun waktu 2 minggu ini. USDIDR bergerak stabil di level indicative 14248
dengan range pergerakan 14100-14150. Meeting FOMC memberikan signal belum akan menaikkan suku
bunga waktu dekat ini. Dari segi pasar obligasi INDOGB dan IDR Bonds mengalami kenaikan harga setelah
FOMC The Fed. Market mulai melakukan Take Profit untuk posisi Bonds mereka.

Pasar Saham
Pada akhir pertemuan kebijakan moneter yang berlangsung dua hari, bank sentral AS mengindikasikan
tidak adanya kenaikan suku bunga lebih lanjut tahun ini, dan merilis rincian rencana untuk mengakhiri

Bl 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 pengurangan neraca setiap bulan. Sikap tersebut secara global membuat pasar saham menguat sejak awal
tahun, ketika Gubernur The Fed John Powell mengatakan bank sentral akan mengambil pendekatan

FED RATE 2.50 0.00 0.20 "sabar" terhadap kebijakan moneternya. Powell menegaskan sentimen tersebut pada konferensi pers
*Feb-19 setelah rilis, mengutip data ekonomi yang beragam dan risiko yang terkait dengan Brexit dan negosiasi

perdagangan sebagai alasan untuk berhati-hati. Dari dalam negeri investor asing melanjutkan rangkaian
aksi beli bersih pada perdagangan Rabu (20/3/2019). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), investor
asing membukukan aksi beli bersih atau net buy senilai sekitar Rp82,99 miliar. Sementara itu, Indeks Harga
20-Mar-19 21-Mar-19  %Change Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0,04% atau 2,43 poin ke level 6.482,71, setelah dibuka rebound
dengan penguatan 0,1% atau 6,61 poin ke level 6.486,88. Empat dari sembilan sektor berakhir di zona

Indonesia IDR 10yr 7.76 7.70 -0.79% hijau, dipimpin sektor tambang dengan penguatan 0-,49% dan disusul sektor finansial yang menguat 0,3%.
Di sisi lain, lima sektor lainnya melemah dan menahan laju penguatan IHSG lebih lanjut, dipimpin oleh
Indonesia USD 10yr 4.11 4.06 -1.19% infrastruktur dengan pelemahan 0,82%. Dari 628 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
sebanyak 177 saham menguat, 195 saham melemah, dan 256 saham stagnan.
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